




1.1. Latar Belakang 
Ayam pedaging adalah ayam ras yang mampu tumbuh cepat sehingga dapat 
menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat (5-7 minggu). Ayam Pedaging 
mempunyai peranan yang penting sebagai sumber protein hewani asal ternak. 
Upaya peningkatan produktivitas, kuantitas, kualitas dan efisiensi usaha 
peternakan ayam pedaging secara alami (non-kimia). Seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan manusia akan protein hewani, industri perunggasan 
khususnya ayam pedaging juga ikut meningkat. Bersamaan dengan itu, 
permintaan konsumen yang makin beragam dan lebih selektif juga ikut 
meningkat, terutama yang berhubungan dengan kualitas produk, dalam hal ini 
adalah kualitas daging ayam. 
Industri ayam pedaging di Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan 
yang harus segera diatasi. Salah satu kendala saat ini yang dihadapi tingginya 
harga ransum ayam pedaging. Selain itu, tuntutan konsumen yang menghendaki 
daging ayam pedaging yang memiliki kualitas karkas yang baik khususnya daging 
yang memiliki lemak yang rendah, untuk itu diperlukan upaya melalui pemberian 
pakan tepung biji buah karet dapat  menurunkan kadar lemak daging serta mampu 
menghasilkan daging yang sehat bagi konsumen. 
Sektor perunggasan terutama ayam pedaging  masih menjadi prioritas utama 
untuk memenuhi kebutuhn protein hewani manusia. Mengingat sifat-sifat 
unggulnya yaitu tidak memerlukan tempat luas dalam pemeliharaan, bergizi 
tinggi, pertumbuhan cepat dan efisien mengkonversikan makanan menjadi daging 
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sehingga cepat mencapai usia panen dengan bobot badan yang tinggi. Namun 
daging ayam pedaging mempunyai kecenderungan sifat parlemakan tinggi yang 
disebabkan gen pembentuk lemak (Yuniarty, 2011). 
 Penyediaan ransum untuk ayam  pedaging perlu memperhatikan kebutuhan 
nutrisi sesuai fase pemeliharaannya. Salah satu persyaratan suatu bahan dapat 
digunakan sebagai bahan baku pakan adalah ketersediaannya yang melimpah, 
harganya relatif murah, mudah dicerna oleh ternak, mempunyai kandungan nutrisi 
yang baik terutama protein dan energi serta tidak berkompetisi dengan manusia. 
Bahan pakan yang memenuhi kriteria tersebut antara lain adalah biji karet. 
Limbah perkebunan karet merupakan salah satu pakan alternatif yang 
mudah didapat di daerah Riau. Setiap hektar perkebunan karet ditanami 450 
sampai 600 pohon karet. Setiap pohon karet mampu menghasilkan 5.000 sampai 
10.000 biji karet atau 25 sampai 50 kg biji karet pertahun (Aritonang, 1986). 
Luas areal perkebunan karet di provinsi Riau tahun 2012 seluas 350.266 Ha. 
Luas perkebunan karet tersebut tersebar di seluruh Kabupaten/kota di Provinsi 
Riau yaitu kabupaten Kuantan Singingi seluas 55.299 Ha, kabupaten Indragiri 
Hulu 43.812 Ha, kabupaten Indragiri Hilir 1.598 Ha, kabupaten Pelalawan 40.660 
Ha, kabupaten Siak 8.731 Ha, kabupaten Kampar 78.031 Ha, kabupaten Rokan 
Hulu 53.362 Ha, kabupaten Rokan Hilir 26. 853 Ha, kabupaten Bengkalis 29.362 
Ha, Kota Pekanbaru 652 Ha, Kota Dumai 1.497 Ha dan kabupaten Kepulauan 
Meranti seluas 9.918 Ha (Badan Pusat Statistika,2012). 
 Biji karet dapat digunakan sebagai salah satu kandidat bahan baku pakan 
ternak. Hampir  seluruh bagian buah karet dapat  dimanfaatkan, minyaknya dapat 
dipergunakan dalam industri  cat, sabun  dan pernis, sedangkan bungkilnya untuk 
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 pakan ternak dan tempurungnya dapat digunakan untuk pembuatan karbon aktif. 
Produk komersial utama  biji  karet adalah minyak dan hasil sampingannya berupa 
bungkil  biji karet. 
Hariyono (1996) setiap 1 Ha tanaman karet berumur 10 tahun dapat 
menghasilkan biji karet antara 0,8 – 1,2 ton per tahun. Kandungan minyak biji 
karet sebesar 55 – 56% dari daging biji karet (Ong and Yeong, 1977). Tepung biji 
 karet  mempunyai nilai nutrisi yang tinggi, terutama kandungan protein berkisar 
27% (Murni et al., 2008). Sehingga baik digunakan sebagai  bahan pakan ternak. 
Penelitian kasmirah (2012), diperoleh bahwa pemberian tepung biji karet    
yang dihasilkan. Meskipun rataan berat karkas tidak berbeda nyata namun berat 
karkas relatif meningkat. Berdasarkan penelitian sebelumnya tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tepung biji karet dapat diberikan pada ayam kampung 
(Anggrodi, 1995), namun efek tepung biji karet terhadap berat karkas ayam 
pedaging belum pernah dilakukan. Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, 
penulis telah melakukan penelitian dengan pemanfaatan tepung biji karet sebagai 
campuran ransum komersial terhadap persentase bobot karkas dan lemak 
abdominal ayam pedaging. Adapun tema penelitian yang telah dilakukan adalah 
”Persentase Bobot Karkas dan Lemak Abdominal Ayam Pedaging yang 
Diberi Pakan Campuran Tepung Biji Karet”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pencampuran 
tepung biji karet di dalam ransum komersial terhadap persentase bobot karkas dan 
lemak abdominal ayam pedaging yang diberi ransum tepung biji karet. Tujuan 
lainnya adalah sebagai bahan informasi bagi peternak tentang penggunaan tepung 
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biji karet sebagai pakan campuran alami yang dapat memperbaiki persentase 
karkas dan lemak abdominal ayam pedaging. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait dengan 
pencampuran tepung bijikaret terhadap persentase bobot karkas dan lemak 
abdominal ayam pedaging. 
 
1.4. Hipotesis  
1. Pencampuran tepung biji karet dalam ransum ayam pedaging dapat 
meningkatkan persentase bobot karkas dan menurunkan lemak abdominal. 
2. Penurunan persentase lemak abdominal berkorelasi dengan pemberian level  
tepung biji karet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
